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ANALISIS LABA

MUTIMMAH RUSTIANAWATI, SE.. M.Akun
UNIVERSITAS PANCA MARGA PROBOLINGGO

KONSEP LABA

Laba dalam istilah keuangan adalah ringkasan dari hasi neto dari operasi bisnis
perusahaan dalam satu periode. Secara konseptual laporan laba rugi memberikan
informasi mengenai perubahan kekayaan stakeholder atau pemegang saham selama
satu periode tertentu. Didalam laporan rugi juga menjeklaskan sejauh mana
perusahaan dapat menutupi biaya operasionalnya dan memperoleh keuntungan yang
nantinya sebagai imbal hasil bagi para stakeholder (Subramanyam 2019). Selain itu
laba merupakan salah satu indikator keberhasilan manajeman dalam mengelola
keberhasilan usaha di lihat dari tingkat perolehan laba. Laba merupakan selisih
antara pendapatan dengan beban yang di peroleh dalam satu periode. Pendefinisian
ini merupakan definisi secara struktural karena laba tidak dapat di pisahkan dari

perolehan pendapatan dan biaya ( Suwadjono, 2014).

KOMPONEN LABA RUGI

Format laporan laba rugi dapat bervariasi antar perusahaan. Hal tersebut disebabkan
karena komponen pengeluaran dan pendapatan yang berbeda menyesuaikan dengan
persyaratan peraturan, kebutuhan bisnis yang beragam, dan aktivitas operasional

terkait. Berikut komponen laba rugi bagi industri dagang

1. Pendapatan/penjualan
Pendapatan adalah pemasukan yang diperoleh perusahaan dari penjualan atau
pemberian jasa. Nilai yang tercantum berupa pendapatan kotor karena
komponen ini masih mengandung biaya yang terkait dengan penjualan atau

pemberian jasa.

2. Harga Pokok Penjualan (HPP)

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah komponen yang menggabungkan semua




biaya yang terkait dengan penjualan produk. Komponen ini juga dapat disebut

biaya penjualan jika perusahaan tersebut bergerak dalam bidang jasa.

Pendapatan kotor
Pendapatan atau laba kotor dihitung dengan mengurangkan komponen Harga

Pokok Penjualan (HPP) dari pendapatan/penjualan.

Biaya pemasaran, periklanan, dan promosi

Sebagian besar bisnis memiliki beberapa pengeluaran terkait dengan penjualan
barang dan/atau jasa. Biaya pemasaran, periklanan, dan promosi sering
dikelompokkan bersama karena merupakan biaya yang serupa, semuanya terkait

dengan penjualan.

Biaya umum dan administrasi

Komponen ini mencakup semua biaya tidak langsung yang terkait dengan
operasional bisnis, misalnya, gaji dan upah, biaya sewa dan kantor, asuransi,
biaya perjalanan, dan terkadang biaya penyusutan. Namun, perusahaan dapat

memilih untuk memisahkan biaya penyusutan menjadi komponen tersendiri.

Depresiasi/biaya penyusutan
Depresiasi adalah biaya non-tunai yang dibuat oleh akuntan untuk
memperkirakan penyusutan yang terjadi pada aset modal seperti properti, pabrik,

dan peralatan.

Bunga
Dalam laporan laba rugi perusahaan, komponen bunga dapat terbagi sebagai
biaya bunga dan pendapatan bunga. Keduanya diletakkan secara terpisah dalam

komponen yang berbeda.

Biaya lainnya

Perusahaan sering memiliki pengeluaran lain sesuai dengan bidang industri yang
digeluti. Komponen ini mencakup biaya penggunaan teknologi, penelitian dan
pengembangan, biaya penurunan nilai, keuntungan/kerugian dari penjualan
investasi, dampak nilai tukar mata uang asing, dan pengeluaran lainnya yang

khusus untuk industri atau perusahaan.




9. Pajak penghasilan
Pajak penghasilan mengacu pada pajak relevan yang dibebankan atas
penghasilan sebelum pajak. Total beban pajak dapat terdiri dari pajak saat ini
dan pajak masa depan.

10. Pendapatan bersih
Pendapatan atau laba bersih perusahaan dihitung dengan mengurangi pajak
penghasilan dari penghasilan sebelum pajak. Komponen ini yang nantinya akan

dipindahkan ke bagian laba ditahan dalam neraca, setelah dikurangi dividen.

ANALISIS LABA

Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan
laba. Salah satu alat analisis yang di gunakan dalam mengukur laba adalah ratio
profitabilitas yang dapat di gunakan untuk menggambarkan tingkat perolehan bagi
industri melalui aktivitas yang di lakukan seprti penjualan, modal, tenaga kerja dan

lain-lain.

Penggunaan seluruh atau sebagian ratio profitabilitas tergantung dari kebijakan
manajeman. Jelasnya semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin
sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi

profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna.

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah :
1. profit margin ( profit margin on sales )

2. retun on invesment ( ROT )

3. retunn on equity ( ROE )

4. laba per lembar saham

1. Profit Margin on Sales

Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau laba atas penjualan
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih
setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan nama profit

margin.




Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai berikut.

1. Untuk margin laba kotor dengan rumus :

Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan

Profit margin =
( profit margin on sales ) Sales

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan
cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara

untuk penetapan harga pokok penjualan.

Contoh :

Komponen Laporan Keuangan 2005 2000
Penjualan ( sales ) 5.950 5.550
Harga pokok penjualan 4.050 3.850

Untuk tahun 2005 :

5.950 - 4050
Profit margin = — =0, 319 dibulatkan (32%)

5.950

Untuk 2006 :

5.550-3.850
Profit margin = —— =0, 306 dibulatkan (31%)

5.550

Jadi rata-rata industri untuk profit margin adalah 30% margin laba perusahaan

tahun 2005 dan tahun 2006 baik karena berada di atas rata-rata industri.

2. Untuk margin laba bersih dengan rumus :

Earning After Interest and Tax ( EAIT )

Net profit margin =
( profit margin on sales ) Sales

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualanya.




Contoh :

Komponen Laporan Keuangan 2005 2006
Penjualan ( sales ) 5950 5550
Earning After Interest and Tax ( EAIT ) 1.296 904
Untuk tahun 2005 :
Rpl.296
Net profit margin = ———— = 02178 dibulatkan (21 .8%)
Rp5.950
Untuk 2006 :
RpY04
Net profit margin = ——— = 0.1628 dibulatkan (16.3%)
Rp5.550

Jika rata-rata industri untuk net profit margin adalah 20%, margin laba
perusahan tahun 2005 sebesar 21.8% baik karena berada diatas rata-rata industri.
Namun, untuk tahun 206 dengan margin laba hanya sebesar 16,3% dapat dikatakan
kurang baik karena masih dibawah rata-rata industri. Ini juga dapat berarti bahwa
harga barang-barang perusahaan ini relatif rendah atau biaya-biayanya relatif tinggi
atau keduanya. Hasil kedua tahun ini juga menunjukkan adanya penurunan rasio
yang cukup besar dari tahun 2005 ke tahun 2006, yaitu 5,5% dan hal yang ini perlu

dicari tahu penyebabnya karena sangat membahayakan perusahaan.

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa margin laba kotor tidak
mengalami perubahan berarti, sedangkan laba bersih justru turun sangat drastis. Hal
ini berarti kemungkinan meningkatnya biaya tidak langsung yang relatif tingi
terhadap penjualan, atau mungkin juga karena beban pajak yang juga tinggi untuk

periode tersebut.
2. Hasil Pengembalian Investasi ( Return on Investment/ROI )

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on

Investment (ROI) atau return on total assets merupakanrasio yang menunjukan hasil




(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahan. ROI juga merupakan

suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukan produktivitas dari
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun mudal sendiri. Semakin kecil
(rendah) rasio ini, digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi

perusahaan.

Rumus untuk mencari Return on Investment dapat diguakan sebagai berikut.

Earning After Interest and Tax

Return on Investment (ROI) =
Total Sales

Contoh :
Komponen Laporan Keuangan 2005 2006
Laba sesudah bunga dan pajak (EAIT) 1.296 904
Total Aktiva 4200 4000
Untuk tahun 2005 :
1.296
Return on Investment = = 0,308 dibulatkan (31%)
4200
Untuk 2006 :
904
Return on Investment = = 0,226 dibulatkan (23%)
4.000

Perhitungan ROI tahun 2005 menunjukkan bahwa tingkat pengembalian
investasi yang diperolehnya sebesar 31%. Kemudian, pada tahun 2006 turun menjadi
hanya sebesar 23%. Artinya hasil pengembalian investasi berkurang sebesar 8% dan

ini menunjukan ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh ROL

Jika rata-rata industri untuk return on investment adalah 30%, berarti margin

laba perusahaan untuk tahun 2005 cukup baik, kecuali untuk tahun 2006 sebesar




23% . masih dibawah rata-rata industri. Rendahnya rasio ini disebabkan rendahnya

margin laba karena rendahnya perputaran aktiva.

3. Hasil Pengembalian Investasi ( ROI ) Dengan Pendekatan Du Pont

Untuk mencari hasil pengembalian investsi, selain dengan cara yang sudah

dikemukakan di atas, dapat pula kita menggunakan pendekatan Du Pont. Hasil yang

diperoleh antara cara seperti rumus di atas dengan pendekatan Du Point adalah sama.

Berikut adalah cara mencari hasil pengembalian investasi dengan pendekatan Du

Pont.

ROI = Margin laba bersih x Perputaran total aktiva

Berikut adalah contoh data pengukuran yang digunakan diambil dari perhitungan

rasio sebelumnya untuk tahun 2005 dan tahun 2006.

Komponen hasil perhitungan rasio 2005 2006
Hasil pengembalian inventasi (ROI) 30.8% 22.6%
Margin laba bersih 21,78% 16,28%
Perputaran total aktiva 1416 kali 1,387 kali

Dengan demikian, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Untuk tahun 2005 :

ROI =
30,8% = 21,78% x 1 416
Catatan  : Hasil tersebut dibulatkan

2. Untuk tahun 2006 :

ROI =
22.6% = 16,28% x 1,387
Catatan  : Hasil tersebut dibulatkan

4. Hasil Pengembalian Ekuitas ( Return on Equity/ROE )

Margin laba bersih x Perputaran total aktiva

Margin laba bersih x Perputaran total aktiva

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.




Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula

sebaliknya.

Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat digunakan sebagai berikut.

Earning After Interest and Tax

Return on Equity (ROE) =

Equity
Contoh :
Komponen Laporan Keuangan 2005 2006
Laba sesudah bunga dan pajak (EAIT) 1.296 904
Total Aktiva 2.250 2.100
Untuk tahun 2005 :
1.296
Return on Investment = = 57,6 dibulatkan (58%)
2.250
Untuk 2006 :
904
Return on Equity (ROE) = =43
2.100

Perhitungan ROI tahun 2005, menunjukan bahwa tingkat pengembalian
pengembalian investasi yang diperolehnya sebesar 58%. Kemudian, tahun 2006
turun menjadi hanya sebesar 43%. Artinya hasil pengembalian investasi berkurang
sebesar 15% dan ini menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh

ROE seiring dengan menurunnya ROIL.

Namun, jika rata-rata industri untuk ROE adalah 40%, berarti kondisi

perusahaan cukup baik karena keduanya masih di atas rata-rata industri.
5. Hasil Pengembalian Ekuitas ( ROE ) Dengan Pendekatan Du Pont

Sama dengan ROI. untuk mencari hasil pengembalian ekuitas, selain dengan

cara yang sudah dikemukakan di atas, juga dapat pula digunakan pendekatan Du




Pont. Hasil yang diperoleh antara cara seperti rumus di atas dengan pendekatan Du

Pont adalah sama.

Berikut ini adalah cara untuk mencari hasil pengembalian ekuitas dengan

pendekatan Du Pont, yaitu sebagai berikut.

ROE = Margin Laba Bersih x perputaran total aktiva x

pengganda ekuitas

Berikut adalah contoh data pengukuran yang digunakan diambil dari perhitungan
rasio sbelumnya untuk tahun 2005 dan tahun 2006.

Komponen
2005 2006
Perhitungan Rasio
ROE 57.6% 43%
Margin laba bersih 21,78% 16,28%
Perputaran total aktiva 1416 kali 1,387 kali
Total aktiva / ekuitas 4200/ 2.250 = 1,866 kali 4.000/2.100 = 1,904 kali

Dengan demikian, hasil yang diperoleh :

3. Untuk tahun 2005 :

ROE = Margin laba bersih x Perputaran total aktiva x Pengganda ekuitas
57.6% = 21.78% x 1416 x 1.866
Catatan  : Hasil tersebut dibulatkan

4,  Untuk tahun 2006 :

ROE = Margin laba bersih x Perputaran total aktiva x Penganda ekuitas
43% = 1628% x 1,387 x 1,904
Catatan  : Hasil tersebut dibulatkan

6. Laba Per Lembar Saham Biasa ( Earning per Share of Common Stock )

Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio
untuk mengukur keberhasilan manajemen dalammencapai keuntungan bagi
pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk

memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi. kesejahteran




pemegang saham meningkat. Dengan pengertian lain. tingkat pengembalian yang
tinggi.

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntungan setelah dipotong
pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham biasa adlah jumlah

keuntungan dikurangi pajak. dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang

saham prioritas.

Rumus untuk mencari laba per lembar aham biasa adalah sebagai berikut.

Laba saham biasa
Laba Per Lembar Saham =
Saham biasa yang beredar
Contoh :
Komponen Laporan Keuangan 2005 2006
Keuntugan 1.296.000 904.000
Jumlah saham biasa yang beredar 1.600 1.600
Untuk tahun 2005 :
1.296.000
Laba Per Lembar Saham = = Rp810,00
1.600
Untuk 2006 :
904.000
Laba Per Lembar Saham = = Rp565.,00
1.600

Dari hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa kesejahteraan pemegang saham
menurun, schubungan dengan menurunya laba per lembar saham yang dihasilkan

perusahan. Penurunan ini cukup lumayan besar, yaitu Rp255.0 per lembar saham.
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